
BUPATI POHUWATO

PROVINSI GORONTALO

PERATURAN BUPATI POHUWATO 

NOMOR 34 TAHUN 2020

TENTANG

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI POHUWATO NOMOR 51 

TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS, 

FUNGSI DAN TATA KERJA PERANGKAT DAERAH PENYELENGGRA URUSAN

PEMERINTAHAN FUNGSI PENUNJANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI POHUWATO,

M en im b an g : a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  k e ten tu an  dalam  Pasal 19 

P era tu ran  M enteri dalam  Negeri Nomor 56 T ahun  2019 

ten tan g  Pedom an N om enklatur dan  Unit Keija S ek reta ria t 

daerah  Provinsi d an  Kabu paten /K o ta ;

b. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana d im aksud  

p ada  h u ru f  a, perlu  m enetapkan  P era tu ran  B upati ten tang  

P erubahan  K edua Atas P e ra tu ran  B upati Pohuw ato Nomor 

51 T ahun  2016 ten tang  K edudukan, S u su n an , O rganisasi 

Tugas, Fungsi, D an T ata Keija Perangkat D aerah 

Penyelenggra U rusan  Pem erin tahan  Fungsi Penunjang.

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 38 T ahun  2000 ten tang

P em bentukan  Provinsi G orontalo (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2000 Nomor 258, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia  Nomor 4060);
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2. U ndang-U ndang Nomor 6 T ahun  2003 ten tang  Pem bentukan  

K abupaten Bone Bolango dan  K abupaten Pohuw ato di 

Provinsi G orontalo (Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 26 T ahun  2003, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 4269);

3. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang

P em bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2011 Nomor 82,

T am bahan  Lem baran Negara Nomor 5234) sebagaim ana 

te lah  d iubah  dengan U ndang-U ndang 15 T ahun  2019 

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 

183, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

6398);

4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun 2014 ten tang

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2014 Nomor 244, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  d iubah  

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58,

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 

5679);

5. U ndang-U ndang  Nomor 30 T ahun  2014 ten tang

A dm ininstrasi Pem erin tahan  (Lembaran Negara Republik 

Indonesia T ahun  2014 Nomor 292, T am bahan  Lem baran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5601);

6. P era tu ran  Pem erintah Nomor 18 T ahun  2016 ten tan g  

Perangkat D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2016 Nomor 114, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia  Nomor 5587);
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M em perhatikan

M enetapkan :

7. P era tu ran  Menteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 2036), 

yang telah  di u b ah  dengan P era tu ran  Menteri Dalam 

Negeri Nomor 120 T ahun  2018 ten tan g  P erubahan  Atas 

P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 80 T ahun  2015 

ten tan g  P em bentukan  Produk H ukum  D aerah (Berita 

Negara Republik Indonesia  T ahun  2018 Nomor 157);

8. P era tu ran  D aerah Nomor 8 T ahun  2016 ten tan g  

P em ben tukan  dan  S u su n an  Perangkat D aerah 

(Lem baran D aerah K abupaten  Pohuw ato T ahun  2016 

Nomor 184, T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten 

Pohuw ato Nomor 163).

: 1. P era tu ran  M enteri dalam  Negeri Nomor 56 T ahun  2019 

ten tan g  Pedoman Nom enklatur Dan Unit Keija Sekretariat 

Daerah Provinsi Dan K abupaten/K ota (Berita Negara 

Republik Indonesia  T ahun  2019 Nomor 970);

2. S u ra t Menteri Dalam  Negeri Republik Indonesia  Nomor 

0 6 1 /3 2 7 9 /S J  Tanggal 28 Mei 2020 Perihal P e laksanaan  

Perm endagri 56 T ahun  2019 T entang Pedoman 

Nom enklatur Dan Unit Kerja Sekretariat Daerah Provinsi 

Dan K abupaten/K ota, Analisis Beban Kerja, Evaluasi 

Ja b a ta n  dan Tam bahan Penghasilan Pegawai Pemda (TPP).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI POHUWATO TENTANG PERUBAHAN 

KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI POHUWATO NOMOR 51 

TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN, 

ORGANISASI TUGAS, FUNGSI, DAN TATA KERJA 

PERANGKAT DAERAH PENYELENGGRA URUSAN 

PEMERINTAHAN FUNGSI PENUNJANG.



B eberapa k e ten tu an  dalam  P era tu ran  B upati Pohuw ato Nomor 51 T ahun  2016 

ten tan g  K edudukan, S u su n an , O rganisasi Tugas, Fungsi, Dan T ata Kerja 

Perangkat D aerah Penyelenggara U rusan  Pem erin tahan  Fungsi Penunjang  

d iubah  sebagai be riku t :

Pasal I

1. K eten tuan  Pasal 5 ayat (1) di u b ah , sehingga Pasal 5 berbunyi sebagai 

beriku t :

Pasal 5

(1) O rganisasi S ek reta ria t D aerah, terd iri dari :

a. S ek reta ria t D aerah

b. Asisten Pem erin tahan  dan  K esejahteraan  Rakyat terdiri dari :

1) Bagian pem erin tahan  terdiri dari :

a) S ub  Bagian A dm inistrasi P em erin tahan

b) S ub  Bagian A dm inistrasi Kewilayahan

c) Sub Bagian Kerja S am a dan  Otonom i D aerah

2) Bagian K esejateraan Rakyat terd iri dari :

a) S ub  Bagian B ina M ental Spritual;

b) Sub Bagian K esejateraan Sosial; dan

c) S ub  Bagian K esejateraan M asyarakat.

3) Bagian H ukum  terdiri dari :

a) S ub  Bagian Perundang-U ndangan;

b) S ub  Bagian B an tu an  H ukum ; dan

c) S ub  Bagian D okum entasi dan  Informasi.

c. Asisten Perekonom ian d an  P em bangunan  terdiri dari :

1) Bagian Perekonom ian dan  Sum ber Daya Alam terdiri dari:

a) S ub  Bagian Pem binaan BUMD dan  BLUD;

b) S ub  Bagian Perekonom ian; dan

c) S ub  Bagian S um ber Daya Alam.

2) Bagian A m inistrasi Pem bangunan  terdiri dari:

a) S u b  B ag ian  P e n y u s u n a n  P rog ram ;

b) S ub  Bagian Pengendalian Program; dan

c) S ub  Bagian Evaluasi dan  Pelaporan.



3) Bagian Pengadaan B arang d an  J a s a  terdiri dari :

a) Sub Bagian Pengelolaan Pengadaan B arang dan  Ja sa ;

b) Sub Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan secara  

Elektronik; dan

c) Sub Bagian Pem binaan d an  Advokasi Pengadaan B arang dan  

Ja sa .

d. Asisten A dm inistrasi U m um  terd iri dari :

1) Bagian U m um  terdiri dari:

a) S ub  Bagian T ata U saha  Pim pinan, S ta f Ahli dan  

Kepegawaian;

b) Sub Bagian K euangan; dan

c) Sub Bagian R um ah Tangga dan  Perlengkapan

2) Bagian O rganisasi terd iri dari:

a) S ub  Bagian K elem bagaan dan  A nalisis Ja b a ta n ;

b) Sub Bagian Pelayanan Publik dan  T ata  Laksana; dan

c) S ub  Bagian Kinerja dan  Reformasi Birokrasi;

3) Bagian Protokol dan  K om unikasi Pim pinan terdiri dari:

a) S ub  Bagian Protokol;

b) S ub  Bagian K om unikasi Pim pinan; dan

c) Sub Bagian D okum entasi Pim pinan.

(2) Bagian dipim pin oleh seorang Kepala Bagian yang berada  dibaw ah 

d an  bertanggungjaw ab kepada S ekreta ris D aerah m elalui Asisten.

(3) Sub Bagian dipim pin oleh seorang Kepala S ub  Bagian yang berada  

dibaw ah dan  bertanggungjaw ab kepada Kepala Bagian.

(4) S tru k tu r  O rganisasi S ek reta ria t D aerah sebagaim ana te rcan tum  

dalam  lam piran  P e ra tu ran  B upati ini.

2. K eten tuan  Paragraf 5 dan  Pasal 8 d iubah , sehingga Paragraf 5 dan  Pasal 8 

berbunyi sebagai b e rik u t :

Paragraf 5

Pen jabaran  Tugas Pokok dan  Fungsi 

Asisten Pem erin tahan  dan  

K esejateraan Rakyat



Pasal 8

(1) A sisten P em erin tahan  dan  K esejahteraan Rakyat m em punyai tugas 

m em ban tu  Sekretaris D aerah dalam  p en y u su n an  kebijakan daerah  di 

b idang pem erin tahan  dan  hukum , dan  pegoordinasian p en y u su n an  

kebijakan daerah  di b idang kese ja te raan  rakyat.

(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

Asisten Pem erin tahan  dan  K esejahteraan  Rakyat m em punyai fungsi :

a. P enyusunan  kebijakan daerah  d ibidang pem erin tahan  dan  

hukum ;

b. pengord inasian  p e n y u su n an  kebijakan daerah  di b idang 

keseja te raan  rakyat;

c. pengoordinasian  p e laksanaan  tugas Perangkat D aerah di b idang 

pem erin tahan , h u k u m , dan  kese ja te raan  rakyat;

d. p em an tau an  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan daerah  dibidang 

pem erin tahan  dan  hukum ;

e. p em an tau an  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan d aerah  terka it 

pencapaian  tu ju a n  kebijakan, dam pak  yang tidak  diinginkan, dan  

faktor yang m em pengaruhi pencapaian  tu ju an  kebijakan dibidang 

keseja te raan  rakyat;

f. penyiapan p e lak san aan  pem binaan  adm in istrasi pem erin tahan  

dan  pem bangunan  se rta  sum ber daya a p a ra tu r  di b idang 

pem erin tahan , h u k u m , dan  kese ja te raan  rakyat; dan

g. p e laksanaan  fungsi lain yang d iberikan  oleh Sekretaris D aerah  di 

b idang pem erin tahan , h u k u m , dan  kesejah teraan  rakya t yang 

berka itan  dengan  tugasnya.

3. K etentuan  Pasal 9 d iubah , sehingga Pasal 9 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 9

(1) Bagian P em erin tahan  m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan 

p e ru m u san  kebijakan d aerah , pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan 

daerah , pengoordinasian  pe lak san aan  tu g as  Perangkat D aerah, 

p em an tau an  dan  evaluasi p e lak san aan  kebijakan daerah ,

p e lak san aan  pem binaan  adm in istrasi d ibidang adm in istrasi



pem erin tahan , adm in istrasi kew ilayahan dan  kerja sam a dan  otonom i

daerah .

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ad a  ayat (1),

Kepala Bagian P em erin tahan  m em punyai fungsi:

a. Penyiapan b a h an  p e ru m u san  kebijakan daerah  di b idang 

adm in istrasi pem erin tahan , adm in istrasi kew ilayahan dan  kerja 

sam a dan  otonom i daerah ;

b. Penyiapan b ah an  pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan d aerah  di 

b idang adm in istrasi pem erin tahan , adm in istrasi kew ilayahan dan  

kerja  sam a d an  otonom i daerah ;

c. Penyiapan b a h an  pengoordinasian  p e laksanaan  tu g as  Perangkat

D aerah di b idang adm in istrasi pem erin tahan , adm in istrasi

kew ilayahan dan  kerja  sam a d an  otonom i daerah;

d. Penyiapan b ah an  p em an tau an  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan

D aerah  di b idang adm in istrasi pem erin tahan , adm in istrasi

kew ilayahan dan  kerja  sam a dan  otonom i daerah ;

e. Penyiapan b a h an  p e lak san aan  pem binaan  adm in istrasi di b idang 

adm in istrasi pem erin tahan , adm in istrasi kew ilayahan dan  kerja 

sam a dan  otonom i daerah ; dan

f. P e laksanaan  fungsi lain yang d iberikan  oleh Asisten Pem erin tahan  

dan  K esejahteraan  Rakyat yang berka itan  dengan tugasnya.

4. K eten tuan  Pasal 10 d iubah , sehingga Pasal 10 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 10

Sub Bagian A dm inistrasi pem erin tahan  m em punyai tu g as  sebagai

beriku t :

a. M enyiapkan b a h an  p e lak san aan  kebijakan daerah  bidang 

adm in istras i pem erin tahan ;

b. M enyiapkan b a h an  p e ru m u san  kebijakan daerah  bidang adm in istrasi 

pem erin tahan ;

c. M enyiapkan b ah an  pengoordinasian  p e laksanaan  tu g as  di bidang 

kepen d u d u k an  dan  p en ca ta tan  sipil, k e sa tu an  b angsa  dan  politik 

dalam  negeri, k e ten tram an , ke tertiban  um um  dan  perlindungan  

m asyarakat;



d. M em fasilitasi Forum  K om unikasi p im pinan D aerah; dan

e. M enyiapkan b a h an  p em an tau an  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan 

daerah  b idang  adm in istrasi pem erin tahan .

5. K etentuan  Pasal 11 d iubah , sehingga Pasal 11 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 11

S ub  Bagian A dm inistrasi Kewilayahan m em punyai tugas sebagai berikut:

a. M elaksankan fasilitas d an  koordinasi pem ben tukan , penghapusan , 

penggabungan  dan  pem ekaran  wilayah kecam atan  d a n /a ta u  

kelu rahan :

b. M elaksanakan koordinasi penegasan  b a ta s  daerah , kecam atan , 

k e lu rahan , se rta  n am a  lain d a n /a ta u  pem indahan  ibuko ta  

kecam atan ;

c. M elaksanakan fasilitas toponim i dan  pem etaan  wilayah;

d. M enyiapkan b ah an  penetapan  kode dan  d a ta  kewilayahan;

e. M enyusun b ah an  kebijakan pelim pahan sebagian kew enangan Kepala 

D aerah kepada  cam at;

f. M enyusun b ah an  kebijakan pengelolaan d a n a  K elurahan, dan

g. M elaksanakan p em an tau an  dan  evaluasi pe laksanaan  kebijakan 

daerah  bidang adm in istrasi kew ilayahan.

6. K eten tuan  Pasal 12 d iubah , sehingga Pasal 12 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 12

S ub  Bagian Kerja S am a d an  Otonom i D aerah m em punyai tugas sebagai

beriku t :

a. M enyusun b ah an  laporan  penyelenggaraan pem erin tahan  daerah  

(LPPD);

b. M enghim pun Inform asi Laporan Penyelenggaraan P em erin tahan  

D aerah (LPPD);

c. M elaksanakan fasilitas p e n y u su n an  S ta n d a r Pelayanan Minimal 

(SPM) O rganisasi Perangkat D aerah;



d. M elaksanakan fasilitas dan  koordinasi proses pengusu lan , 

pengangkatan  d an  pem berhen tian  Kepala D aerah dan  Wakil Kepala 

D aerah;

e. M em fasilitasi p en g u su lan  Izin dan  Cuti Kepala D aerah dan  Wakil 

Kepala D aerah;

f. M enyusun b a h an  Laporan Akhir M asa J a b a ta n  (AMJ) Kepala D aerah;

g. M elaksanakan fasilitas dan  koordinasi persiapan  d an  p e laksanaan  

Pem ilihan Umum;

h. M elaksanakan fasilitas dan  koordinasi proses adm in istrasi pergan tian  

a n ta r  w aktu  p im pinan  d an  anggota legislatif;

i. M elaksanakan p em an tau an  dan  evaluasi pe laksanaan  kebijakan 

daerah  bidang otonom i daerah ;

j. M enyiapkan b ah an  pe lak san aan  p e ru m u san  kebijakan di b idang 

ke ija  sam a dalam  negeri;

k. M elaksanakan pengolahan  d a ta  k e ija  sam a d aerah  dalam  negeri;

l. M elaksanakan  pengendalian  dan  p e ru m u san  d a ta  hasil kerja  sam a 

daerah  dalam  negeri;

m. M elaksanakan fasilitas forum  dan  asosiasi Pem erin tahan  D aerah;

n. M elaksanakan pem binaan  danpengaw asan  kerja sam a d aerah  dalam  

negeri yang d ilakukan  oleh Perangkat D aerah dilingkungan 

pem erin tah  k a b u p a ten /k o ta ; dan

o. M elaksanakan p e n y u su n an  laporan  hasil p e laksanaan  kerjasam a 

d aerah  dalam  negeri.

7. K etentuan  Pasal 13 d iubah , sehingga Pasal 13 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 13

(1) Bagian K esejahteraan  Rakyat m em punyai tugas m elaksanakan  

penyiapan pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan daerah , 

pengoordinasian  pe lak san aan  tu g as  Perangkat daerah , p em an tau an  

dan  evaluasi p e lak san aan  kebijakan daerah  di b idang keagam aan, 

kese jah te raan  sosial dan  kese jah te raan  m asyarakat.

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian K esejahteraan  Rakyat m em punyai fungsi :
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a. Penyiapan b a h an  pengkoordinasian  p e ru m u san  kebijakan daerah  

di b idang keagam aan , kese jah te raan  sosial dan  keseja teraan  

m asyarakat;

b. Penyiapan b a h an  pengkoordinasian  pe lak san aan  tugas perangkat 

d aerah  di b idang keagam aan , keseja te raan  sosial, dan  

kese jah te raan  m asyarakat;

c. Penyiapan b ah an  p em an tau an  d an  evaluasi pe laksanaan  

kebijakan d aerah  terka it pencapaian  tu ju an  kebijakan, dam pak  

yang tidak  di inginkan, dan  faktor yang m em pengaruhi 

pencapaian  tu ju a n  kebijakan dibidang keagam aan , kesejah teraan  

sosial dan  kese jah te raan  m asyarakat; dan

d. Pelaksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh Asisten 

P em erin tahan  dan  K esejateraan Rakyat yang berka itan  dengan 

tugasnya.

8. K etentuan  Pasal 14 d iubah , sehingga Pasal 14 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 14

S ub  Bagian Bina M ental Spritual m em punyai tu g as  sebagai berikut:

a. M enyiapkan d a ta  ten tang  sa ra n a  peribadatan , sa ra n a  pendidikan 

agam a dan  pendid ikan  keagam aan;

b. M enyiapkan b ah an  p e ru m u san  kebijakan yang b e rhubungan  dengan

sa ra n a  peribadatan , s a ra n a  pendid ikan  agam a dan  pendidikan

keagam aan;

c. M enyiapkan b ah an  koordinasi dengan in stan si te rk a it dalam  rangka 

pengem bangan sa ra n a  peribada tan , sa ra n a  pendidikan agam a dan  

pendid ikan  keagam aan;

d. M enyiapkan b ah an  p en y u su n an  p e tu n ju k  pe laksanaan  di b idang

sa ra n a  peribadatan , sa ra n a  pendid ikan  agam a dan  pendidikan

keagam aan;

e. M enyiapkan b ah an  pertim bangan  pem berian b a n tu a n  di b idang

sa ra n a  peribada tan , sa ra n a  pendidikan agam a dan  pendidikan

keagam aan;



f. M enyiapkan b ah an , m engoordinasikan  dan  m elakukan  p e ru m u san  

kebijakan D aerah bidang lem baga dan  k e ru k u n an  keagam aan;

g. M enyiapkan dan  m engoordinasikan  b ah an  pedom an pem binaan  

lem baga keagam aan  dan  k e ru k u n a n  u m at beragam a;

h. M elakukan pem binaan , fasilitasi dan  pengem bangan kerja  sam a a n ta r  

lem baga keagam aan  dan  k e ru k u n a n  u m at beragam a;

i. M enyiapakan b a h an  pengelolaan da ta , sa ran , pertim bangan  se rta  

koordinasi kegiatan  dan  p e n y u su n an  laporan  program  pem binaan  

u m at beragam a dan  ke ija  sam a a n ta r  lem baga keagam aan;

j. M elakukan koordinasi lin tas sector dan  p e rte m u a n /ra p a t-ra p a t 

koordinasi di b indang  k e ru k u n an  u m at beragam a dan  se rta  kerja 

sam a a n ta r  lem baga keagam aan;

k. M emfasilitasi dan  m engoordinasikan  p e laksanaan  kegiatan 

k e ru k u n an  u m at beragam a dan  a liran  se rta  kerja sam a a n ta r  lem baga 

keagam aan;

l. M emfasilitasi dan  m engoordinasikan  kegiatan  m usyaw arah  a n ta r  

u m at beragam a dan  aliran  kepercayaan;

m. M enyiapkan b ah an  dan  m engoordinasikan  kegiatan  forum  k eru k u n an  

u m at beragam a d an  konsu ltasi k e ru k u n a n  h idup  a n ta r  um at 

beragam a dan  a liran  kepercayaan;

n. M elakukan koordinasi ke ija  sam a sosial kem asyaraka tan  dan  

k o n su ltas i penanggulangan  secara  dini m asalah  dan  k a su s  

k e ru k u n a n  h idup  a n ta r  u m at beragam a d an  a lirah  kepercayaan;

o. M elakukan evaluasi pe laksanaan  kegiatan  k e ru k u n an  u m at beragam a 

d an  aliran  kepercayaan; dan

p. M enyiapkan b ah an , dan  m elakukan  p em an tau an  dan  evaluasi 

kebijakan D aerah bidang lem baga d an  k e ru k u n an  keagam aan.

9. K etentuan  Pasal 15 d iubah , sehingga Pasal 15 berbunyi sebagai beriku t :

S ub  Bagian K esejahteraan  Sosial m em punyai tu g as  sebagai be riku t :

a. M enyiapkan b a h an  pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan 

pem erin tah  d aerah  d ib idang sosial, transm igrasi, k eseha tan ,

Pasal 15



pem berdayaan  perem puan , perlindungan  anak , pengendalian  

p en d u d u k  dan  keluarga berencana;

b. M enyiapkan b ah an  pengoordinasian  p e laksanaan  kebijakan 

pem erin tah  d aerah  dibidang sosial, transm igrasi, k eseha tan , 

pem berdayaan  perem puan , perlindungan  anak , pengendalian  

p en d u d u k  dan  keluarga berencana;

c. M enyiapkan b a h an  m onitoring, evaluasi d an  pelaporan p e laksanaan

kebijakan pem erin tah  daerah  dibidang sosial, transm igrasi,

keseh a tan , pem berdayaan  perem puan , perlindungan  anak , 

pengendalian  p en d u d u k  dan  keluarga berencana;

d. M enyiapkan b ah an  pelayanan  adm in istrasi penyelenggaran u ru sa n  

pem erin tahan  bidang sosial, transm igrasi, k eseha tan , pem berdayaan 

perem puan , perlindungan  anak , pengendalian  p en d u d u k  dan  

keluarga berencana;

e. M enyiapkan b ah an  p en yu luhan  dan  sosialisasi program  transm ig rasi 

kepada m asyarakat;

f. M enyiapakan b ah an  kerjasam a dengan daerah  penem patan  

taransm igrasi;

g. M enyiapakan b ah an  pengarahan  d an  perp indahan  se rta  fasilitasi 

pe rp indahan  taransm igrasi;

h. M elakukan seleksi d an  pe la tihan  calon taransm igrasi;

i. M elakukan pem berangkatan  dan  pengaw alan calon transm ig ran  dari 

daerah  asal ke tran sito  K abupaten, Provinsi dan  lokasi transm igrasi;

j. M enyiapkan b ah an  fasilitasi pem berian h ib ah  dan  b a n tu a n  social 

kepada B adan/L em baga, O rm as, kelom pok m asy arak a t dan  individu 

a ta u  keluarga; dan

k. M enyiapkan b ah an  pem binaan , m onitoring dan  evaluasi pe laksanaan  

h ibah  d an  b a n tu a n  social kepada B adan/L em baga, O rm as, kelom pok 

m asy arak a t dan  individu a ta u  keluarga.



10. K etentuan  Pasal 16 d iubah , sehingga Pasal 16 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 16

S ub  Bagian K esejahteraan  M asyarakat m em punyai tu g as  sebagai

a. M enyiapkan b a h an  pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan

pem erin tah  daerah  di b idang kepem udaan  d an  olahraga, d an  bidang 

pariw isata;

b. M enyiapkan b ah an  pengoordinasian  p e laksanaan  kebijakan

pem erin tah  daerah  di b idang kepem udaan  d an  olahraga, d an  bidang 

pariw isata;

c. M enyiapkan b ah an  m onitoring, evaluasi d an  pelaporan pe laksanaan  

kebijakan pem erin tah  d aerah  di b idang kepem udaan  dan  olahraga, 

dan  bidang pariw isata;

d. M enyiapkan b ah an  pelayanan  adm in istrasi penyelenggaraan u ru sa n  

pem erin tah  bidang kepem udaan  dan  olahraga, pariw isata, dan 

kem asyaraka tan  lainnya.

11. K etentuan  Pasal 17 d iubah , sehingga Pasal 17 berbunyi sebagai be riku t :

(1) Bagian H ukum  m em punyai tu g as  m elaksanakan  Penyiapan 

p e ru m u san  kebijakan d aerah , pengoordinasian p e ru m u san  

kebijakan daerah , pengoordinasian  p e laksanaan  tu g as  Perangkat 

D aerah, pe lak san aan  p em an tau an  dan  evaluasi dibidang 

p e ru n d an g -u n d an g an , b a n tu a n  h u k u m  dan  dokum en tasi dan  

inform asi;

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian H ukum  m em punyai tu g as  :

a. M enyiapakan b ah an  p e ru m u san  kebijakan daerah  di b idang 

peru n d an g -u n d an g an , b a n tu a n  h u k u m  serta  dokum en tasi dan  

inform asi;

berikut:

Pasal 17
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b. M enyiapakan b a h an  pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan 

d aerah  di b idang  p e ru n d an g -u n d an g an , b a n tu  an  h u k u m  serta  

dokum en tasi d an  inform asi;

c. M enyiapkan b a h an  pengoord inasian  p e lak san aan  tugas 

perangkat d aerah  d ibidang peru n d an g -u n d an g an , b a n tu a n  

h u k u m  se rta  dokum en tasi d an  inform asi;

d. M enyiapakan b ah an  pe lak san aan  p em an tau an  dan  evaluasi di

bidang p e ru n d an g -u n d an g an , b a n tu a n  h u k u m  serta

dokum en tasi d an  inform asi; dan

e. P e laksanaan  fungsi lain yang d iberikan  oleh Asisten 

P em erin tahan  dan  K esejateraan Rakyat yang berka itan  dengan 

tugasnya.

12. K eten tuan  Pasal 18 d iubah , sehingga Pasal 18 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 18

S ub  B agian P erundang-U ndangan  m em punyai tugas sebagai be riku t :

a. M enyiapkan b ah an  p e n y u su n an  p roduk  h u k u m  daerah ;

b. M elaksanakan harm on isasi dan  sink rin isasi p roduk  h u k u m  daerah ;

c. M enyiapkan b a h an  pen je lasan  Kepala D aerah dalam  proses 

pene tapan  P era tu ran  daerah ;

d. M enyiapkan b ah an  an a lisa  dan  kajian  p roduk  h u k u m  daerah;

e. M elaksanakan pem binaan  p en y u su n an  p roduk  h u k u m  daerah ;

f. M enyiapkan b a h an  adm in istrasi pengundangan  dan  au ten tifikasi 

p roduk  h u k u m  daerah ; dan

g. M elaksanakan p em an tau an  dan  evaluasi pe laksanan  p roduk  h u kum  

daerah .

13. K eten tuan  Pasal 19 d iubah , sehingga Pasal 19 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 19

S ub  Bagian B an tu an  H ukum  m em punyai tugas sebagai be riku t :

a. M elaksankan koordinasi pe rm asa lah an  h u k u m  dalam  

penyelenggaraan pem erin tahan  daerah ;



b. M elaksankan fasilitasi b a n tu a n  hukum , konsu ltasi h u k u m  dan  

pertim bangan  h u k u m  se rta  perlindungan  h u kum  bagi u n su r  

pem erin tah  daerah  dalam  sengketa  hokum  baik di dalam  m au p u n  di 

lu a r pengendalian;

c. M elaksanakan koordinasi dan  fasilitasi kerjasam a dalam  

p en an g an an  perkara  hukum ;

d. M elaksanakan koordinasi dan  evaluasi penegakan  d an  perlindungan  

Hak Asasi M anusia  (HAM);

e. M enyiapkan b ah an  p e n y u su n an  p endapa t h ukum  (legal opinion); d an

f. M elaksanakan evaluasi dan  pelaporan  te rh ad ap  hasil penanganan  

perkara  sengketa  hukum .

14. K etentuan  Pasal 20 d iubah , sehingga Pasal 20 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 20

S ub  Bagian D okum entasi dan  Inform asi m em punyai tu g as  sebagai

beriku t :

a. M elaksanakan inven tarisasi dan  dokum en tasi p roduk  h u k u m  daerah  

dan  p e ra tu ran  pe ru n d an g -u n d an g an  lannya;

b. M enghim pun se rta  m engolah d a ta  dan  inform asi sebagai b ah an  dalam  

rangka p em ben tukan  kebijakan daerah ;

c. M elaksanakan pengelolaan ja rin g an  dokum en tasi dan  inform asi 

hukum ;

d. M em berikan pelayanan  adm in istrasi inform asi p roduk  hukum ;

e. M elaksanakan sosialisasi, p en yu luhan  dan  desim inasi p roduk  h u k u m  

daerah  m au p u n  p e ra tu ran  p e ru n d an g -u n d an g an  laninnya; dan

f. M elaksanakan evaluasi dan  pelaporan  te rh ad ap  dokum en tasi dan 

inform asi p roduk  h u k u m  daerah .

15. K etentuan  Pasal 21 d iubah , sehingga Pasal 21 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 21

(1) A sisten Perekonom ian dan  P em bangunan  m em punyai tu g as  

m em bantu  S ekretaris D aerah dalam  p e n y u su n an  kebijakan daerah
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d an  pegoordinasian  p en y u su n an  kebijakan daerah  di bidang 

Perekonom ian dan  sum ber daya alam , adm in istrasi pem bangunan , 

pengadaan  ba ran g  d an  jasa .

(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1] 

Asisten Perekonom ian d an  P em bangunan  m em punyai fungsi :

a. Pengoordinasian p e n y u su n an  kebijakan d aerah  di b idang 

perekonom ian dan  sum ber daya alam , adm in istrasi

pem bangunan , pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

b. Pengoordinasian p e lak san aan  tu g as  Perangkat D aerah  di b idang

perekonom ian dan  sum ber daya alam , adm in istrasi

pem bangunan , pengadaan  barang  dan  jasa ;

c. P enyusunan  kebijakan daerah  di b idang pengadaan  ba ran g  dan  

jasa ;

d. P em an tauan  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan daerah  di 

b idang pengadaan  ba ran g  dan  ja sa ;

e. P em an tauan  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan daerah  terka it 

pencapaian  tu ju a n  kebijakan, dam pak  yang tidak  di inginkan, 

dan  faktor yang m em pengaruhi pencapaian  tu ju a n  kebijakan di 

b idang perekonom ian dan  sum ber daya alam , dan  adm in istrasi 

pem bangunan ; dan

f. P e laksanaan  fungsi lain  yang diberikan oleh sek re ta ris  daerah  

perekonom ian d an  sum ber daya alam , adm in istrasi 

pem bangunan , dan  pengadaan  barang  d an  ja s a  yang berka itan  

dengan tugasnya.

16. K eten tuan  Pasal 22 d iubah , sehingga Pasal 22 berbunyi sebagai beriku t :

(1) Bagian Perekom onian dan  Sum ber daya Alam m em punyai tugas 

m elaksanakan  pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan daerah , 

pengoord inasian  pe lak san aan  tugas Perangkat D aerah, p em an tau an  

dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan d aerah  di b idang pem binaan  

BUMD dan  BLUD, perekonom ian, dan  sum ber daya alam .

Pasal 22



(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1)

Kepala Bagian Perekonom ian dan  Sum ber Daya Alam m em punyai

fungsi :

a. Penyiapan b ah an  pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan daerah  

di b idang pem binaan  BUMD dan  BLUD, perekonom ian, dan  

sum ber daya alam ;

b. Penyiapan b ah an  pengoordinasian  pe laksanaan  tugas Perangkat 

D aerah di b idang pem binaan  BUMD d an  BLUD, perekonom ian, 

dan  sum ber daya alam ;

c. Penyiapan b ah an  p em an tau an  d an  evaluasi pe laksanaan  

kebijakan d aerah  terka it pencapaian  tu ju an  kebijakan, dam pak  

yang tidak  diinginkan, d an  faktor yang m em pengaruhi 

pencapaian  tu ju a n  kebijakan di b idang pem binaan  BUMD dan  

BLUD, perekonom ian, d an  sum ber daya alam ; dan

d. P e laksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh Asisten 

Perekonom ian dan  P em bangunan  yang berka itan  dengan 

tugasnya.

17. K etentuan  Pasal 23 d iubah , sehingga Pasal 23 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 23

S ub  Bagian Pem binaan BUMD dan  BLUD m em punyai tu g as  sebagai

beriku t :

a. Penyiapan b a h an  p e ru m u san  penetapan  kebijakan tekn is pengelolaan 

B adan  U saha Milik D aerah dan  B adan  L ayanan Um um  daerah ;

b. M enyiapkan b a h an  pem binaan  pengelolaan B adan U saha Milik 

D aerah dan  B adan Layanan Um um  daerah ;

c. M elakukan analisis perkem bangan  dan  pencapaian  kinerja B adan 

U saha Milik D aerah dan  B adan Layanan U m um  daerah ; dan

d. M elakukan m onitoring dan  evaluasi B adan U saha Milik D aerah dan 

B adan Layanan Um um  daerah



18. K eten tuan  Pasal 24 d iubah , sehingga Pasal 24 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 24

Sub Bagian Perekonom ian m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. M enyusun b ah an  dan  d a ta  se rta  an a lisa  pengem bangan pariw isata, 

koperasi, UMKM, p e rindustrian , dan  perdagangan;

b. M enyusun b ah an  p e ru m u san  kebijakan pengem bangan pariw isata, 

koperasi, UMKM, p e rin d u strian , d an  perdagangan;

c. M elaksanakan koordinasi dengan in s tan s i te rka it te rh ad ap  

p e lak san aan  kegiatan  pengem bangan pariw isata, koperasi, UMKM, 

perin d u strian , dan  perdagangan;

d. M enyusun b a h an  p e n y u su n an  p e tu n ju k  pe laksanaan  dan  pedom an 

um um  pengem bangan pariw isata, koperasi, UMKM, perin d u strian , 

d an  perdagangan;

e. M elaksanakan p em an tau an , evaluasi dan  pelaporan  pengem bangan 

pariw isata, koperasi, UMKM, p e rindustrian , dan  perdagangan; dan

f. M em fasilitasi dan  pem binaan  di b idang pengem bangan pariw isata, 

koperasi, UMKM, p e rin d u strian , d an  perdagangan.

19. K etentuan  Pasal 25 d iubah , sehingga Pasal 25 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 25

S ub  Bagian S um ber Daya Alam m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. M enyusun b a h an  d an  d a ta  se rta  ana lisis  di b idang pertan ian , 

pe rkebunan , k e ta h an a n  pangan , p e tem ak an , pe rikanan , energi 

sum ber daya m ineral dan  lingkungan hidup;

b. M enyusun b ah an  p e ru m u san  kebijakan di b idang pertan ian , 

pe rkebunan , k e ta h an a n  pangan , p e tem ak an , perikanan , sum ber daya 

a lam  dan  lingkungan hidup;

c. M elaksanakan koordinasi dengan in s tan s i te rka it te rh ad ap  

p e lak san aan  kegiatan  p e rtan ian , pe rkebunan , k e ta h an a n  pangan, 

p e tem ak an , perikanan , sum ber daya a lam  dan  lingkungan hidup;



d. M enyusun b ah an  p e n y u su n an  p e tu n ju k  p e laksanaan  dan  pedom an 

um um  kegiatan p e rtan ian , pe rkebunan , k e ta h an a n  pangan , 

pe te rnakan , perikanan , sum ber daya  a lam  d an  lingkungan hidup;

e. M elaksanakan p em an tau an  dan  evaluasi pelaporan di b idang 

p e rtan ian , pe rkebunan , k e ta h an a n  pangan , pe te rnakan , perikanan , 

sum ber daya alam  dan  lingkungan hidup;

f. M enfasilitasi dan  pem binaan  di b idang p e rtan ian , pe rkebunan , dan  

k e tah an an  pangan , p e te rn ak an , perikanan , dan  lingkungan hidup; 

dan

g. M emfasilitasi keg iatan  di b idang p ertan ian , perkebunan , k e tah an an  

pangan , p e te rn ak an , perikanan , dan  lingkungan hidup.

20. K etentuan  Pasal 26 d iubah , sehingga Pasal 26 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 26

(1) Bagian A dm inistrasi P em bangunan  m em punyai tu g as  m elaksanakan

penyiapan pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan daerah ,

pengoordinasian  pe lak san aan  tu g as  Perangkat D aerah, p em an tau an  

dan  evaluasi p e laksanaan  kebijakan daerah  di b idang pen y u su n an  

program , pengendalian  program  d an  evaluasi dan  pelaporan.

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian A dm inistrasi P em bangunan  m em punyai fungsi :

a. Penyiapan b a h an  pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan 

daerah  di b idang p e n y u su n an  program , pengendalian  program  

dan  evaluasi d an  pelaporan;

b. Penyiapan b ah an  pengoordinasian  p e laksanaan  tugas

Perangkat D aerah di b idang p en y u su n an  program ,

pengendalian  program  d an  evaluasi d an  pelaporan;

c. Penyiapan b ah an  p em an tau an  dan  evaluasi p e laksanaan  

kebijakan daerah  terka it pencapaian  tu ju an  kebijakan, dam pak  

yang tidak  d iinginkan, d an  faktor yang m em pengaruhi 

pencapaian  tu ju a n  kebijakan di b idang p en y u su n an  program , 

pengendalian  program  dan  evaluasi dan  pelaporan; dan
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d. P e laksanaan  fungsi lain yang d iberikan  oleh Asisten 

Perekonom ian dan  Pem bangunan  yang berkaitan  dengan 

tugasnya.

21. K etentuan  Pasal 27 d iubah , sehingga Pasal 27 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 27

S ub  Bagian P enyusunan  Program  m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. M enyusun dan  m em persiapkan  ren can a  kegiatan p en y u su n an  

program  pem bangunan  daerah ;

b. M eyusun b ah an  kebijakan dalam  rangka  m em persiapakan  program  

pem bangunan  daerah ;

c. M enyusun pedom an, p e tu n ju k  tekn is dan  p e tu n ju k  pe laksanaan  

p en y u su n an  program  pem bangunan ;

d. M elaksanakan koordinasi dengan pem erin tah  p u sa t, provinsi dan  

k ab u p a ten  ko ta  lain se rta  p ihak  sw asta  dalam  rangka pen y u su n an  

sinerg itas program  pem bangunan  daerah ;

e. M elaksanakan sosialisasi dan  koordinasi dalam  rangka  p en y u su n an  

program  pem bangunan  daerah

f. M elaksanakan p e n y u su n an  program  pem bangunan  dalam  rangka 

m engem bangkan a k ses  pem b an g u n an  daerah ;

g. M elaksanakan koordinasi dan  fasilitasi pen y u su n an  program  

pem bangunan  dalam  rangka m engurangi resiko dan  kerugian  p ihak  

lain dalam  rangka  kelancaran  program  pem bangunan  daerah ; dan

h. M elakukan m onitoring, evaluasi d an  pelaporan program  

pem bangunan  daerah .

22. K etentuan  Pasal 28 d iubah , sehingga Pasal 28 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 28

S ub  Bagian Pengendalian Program  m em punyai tugas sebagai berikut:

a. M enyusun rencana  kegiatan  pengendalian  program  pem bangunan ;



b. M enyusun b ah an  kebijakan pengendalian  pem bangunan  yang 

diselenggarakan oleh pem erin tah  m au p u n  sw asta  agar pem bangunan  

sesua i dengan  program  pem bangunan  daerah ;

c. M enyusun pedom an, p e tu n ju k  tekn is dan  p e tun juk  pe laksanaan  

pem bangunan  dalam  rangka  pengendalian  program  pem bangunan  

daerah ;

d. M elaksanakan koordinasi dengan berbagai p ihak  dalam  rangka 

m engurangi tingkat resiko dan  kerugian  ak iba t p e laksanaan  program  

pem bangunan  baik oleh pem erin tah  m au p u n  sw asta;

e. M engendalikan sinerg itas program  pem bangunan  baik oleh lem baga 

pem erin tah  m au p u n  sw asta; dan

f. M elaksanakan pem binaan  dan  fasilitas dalam  rangka pengendalian  

pe lak san aan  program  pem bangunan .

23. K etentuan  Pasal 29 d iubah , sehingga Pasal 29 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 29

Sub Bagian Evaluasi d an  Pelaporan m em punyai tugas sebagai be riku t :

a. M enyusun ren can a  m onitoring dan  pelaporan  program  pem bangunan  

daerah ;

b. M elakanakan m onitoring dan  pelaporan  pe laksanaan  program  

pem bangunan  daerah ;

c. M enyusun pedom an, p e tu n ju k  tek n is  dan  p e tu n ju k  pe laksanaan  

m onitoring dan  evaluasi p e laksanaan  program  pem bangunan  daerah ;

d. M elaksanakan koordinasi dan  fasilitasi dalam  rangka  pe laksanaan  

m onitoring dan  evaluasi program  pem bangunan  daerah;

e. M encatat, m enyusun  rekom endasi d an  m enindak lan ju ti hasil tem uan  

m onitoring dan  evaluasi program  pem bangunan  daerah ;

f. Mengolah dan  m enyajikan d a ta  hasil evaluasi p e laksanaan  program  

pem bangunan  daerah ; dan

g. M enyusun hasil evaluasi dan  pelaporan  sebagai b ah an  p e ru m u san  

kebijakan program  p em bangunan  daerah .



24. K eten tuan  Pasal 30 d iubah , sehingga Pasal 30 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 30

(1) Bagian Pengadaan B arang  dan  J a s a  m em punyai tu g as  m elaksanakan  

penyiapan p e ru m u san  kebijakan daerah , pengoordinasian p e ru m u san  

kebijakan D aerah, pengoordinasian  pe lak san aan  tugas Perangkat 

D aerah , p e lak san aan  p em an tau an  dan  evaluasi di b idang pengelolaan 

pengadaan  barang  dan  ja sa , pengelolaan layanan  pengadaan  secara 

elektronik, pem binaan  d an  advokasi pengadaan  barang  dan  jasa .

(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian Pengadaan B arang dan  J a s a  m em punyai fungsi :

a. Penyiapan b a h an  p e ru m u san  kebijakan d aerah  di b idang 

pengelolaan pengadaan  ba ran g  d an  ja s a , pengelolaan layanan  

pengadaan  secara  elektronik, pem binaan  dan  advokasi pengadaan  

barang  dan  jasa .;

b. Penyiapan b a h an  pengoordinasian  p e ru m u san  kebijakan daerah  di 

b idang pengelolaan pengadaan  barang  dan  ja s a , pengelolaan 

layanan  pengadaan  secara  elektronik, pem binaan  dan  advokasi 

pengadaan  ba ran g  dan  jasa ;

c. Penyiapan b ah an  pengoordinasian  pe lak san aan  tu g as  perangkat 

daerah  di b idang pengelolaan pengadaan  barang  d an  ja sa , 

pengelolaan layanan  pengadaan  secara  elektronik, pem binaan  dan  

advokasi pengadaan  barang  dan  jasa ;

d. Penyiapan b a h a n  p em an tau an  d an  evaluasi p e laksanaan  kebijakan 

d aerah  te rk a it pengelolaan pengadaan  pengadaan  barang  dan  ja sa , 

pengelolaan layanan  pengadaan  secara  elektronik, pem binaan  dan  

advokasi pengadaan  barang  dan  ja sa ; dan

e. Pelaksanaan  fungsi lain yang diberikan oleh Asisten Perekonom ian 

dan  Pem bangunan  yang berka itan  dengan tugasnya.

25. K etentuan Pasal 31 d iubah , sehingga Pasal 31 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 31

S ub  Bagian Pengelolaan Pengadaan B arang dan  J a s a  m em punyai

sebagai be riku t :

tugas

Parayi
OPO

i - w



a. M elaksanakan  inven tarisasi paket pengadaan  b a ran g /ja sa ;

b. M elaksanakan rise t dan  ana lisis  p a sa r b a ran g /ja sa ;

c. M elaksanakan p e n y u su n an  stra teg is pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

d. M elaksanakan penyim panan  dan  pengelolaan dokum en pem ilihan 

beserta  dokum en p en d u k u n g  lainnya dan  inform asi yang 

d ib u tu h k an ;

e. M elaksankan pem ilihan penyedia b a ra n g /ja sa ;

f. M elaksanakan p e n y u su n an  dan  pengelolaan katalog elektronik 

local/sek toral;

g. M em bantu p eren can aan  dan  pengelolaan k o n trak  pengadaan  

b a ra n g /ja sa  pem erin tah ; dan

h. M em antau dan  m engevaluasi p e lak san aan  pengadaan  b a ra n g /ja sa  

pem erin tah .

26. K etentuan  Pasal 32 d iubah , sehingga Pasal 32 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 32

S ub  Bagian Pengelolaan Layanan Pengadaan Secara E lektronik

m em punyai tugas sebagai be riku t :

a. M elaksanakan pengelolaan se lu ruh  system  inform asi pengadaan  

b a ra n / ja s a  (term asuk  a k u n  pengguna system  pengadaan  secara  

elektronik  dan  in frastru k tu m y a;

b. M elaksanakan pelayanan  pengadaan  b a ra n g /ja sa  pem erin tah  secara  

elektronik;

c. M emfasilitasi p e lak san aan  reg istrasi dan  verifikasi pengguna 

se lu ru h  sisten  inform asi pengadaan  b a ra n g /ja sa ;

d. M engidentifikasi k e b u tu h a n  pengem bangan sistem  inform asi;

e. M elaksanakan pengem bangan system  inform asi yang d ib u tu h k an  

oleh UKPBJ;

f. M elaksanakan pelayanan  inform asi pengadaan  b a ra n g /ja sa  

pem erin tah  kepada  m asy arak a t luas;

g. Mengelola inform asi kontrak ; dan

h. Mengelola inform asi m anajem en b a ra n g /ja sa  hasil pengadaan .



27. K etentuan  Pasal 33 d iubah , sehingga Pasal 33 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 33

S ub  Bagian Pem binaan dan  Advokasi Pengadaan B arang dan  J a s a

m em punyai tu g as  sebagai be riku t :

a. M elaksanakan  pem binaan  bagi p a ra  pelaku pengadaan  b a ra n g /ja sa  

pem erin tah , te ru tam a  p a ra  Pengelola Pengadaan B a ra n g /Ja sa  dan 

personel UKPBJ;

b. M elaksanakan pengelolaan m anajem en p engetahuan  pengadaan  

b a ra n g /ja sa ;

c. M elaksanakan pem binaan  h u b u n g an  dengan p a ra  pem angku 

kepentingan;

d. M elaksanakan pengelolaan dan  pengkuran  tingkat kem atangan  

UKPBJ;

e. M elaksanakan  ana lisis  beban  ke ija  UKPBJ;

f. M elaksanakan  pengelolaan personil UKPBJ;

g. M elaksanakan pengem bangan system  insen tif personel UKPBJ;

h. M em fasilitasi im plem entasi s tan d arisas i layanan  pengadaan  secara  

elektronik;

i. M elaksanakan pengelolaan dan  p en g u k u ran  k inerja  pengadaan

b a ra n g /ja sa  pem erin tah;

j. M elaksanakan bim bingan teknis, pendam pingan , d a n /a ta u

k o n su ltas i p roses pengadaan  b a ra n g /ja sa  pem erin tah  di lingkungan 

pem erin tah  provinsi, k a b u ap a te n /k o ta , dan  desa;

k. M elaksanakan bim bingan teknis, pendam pingan , d a n /a ta u

konsu ltasi penggunaan  se lu ruh  system  inform asi pengadaan

b a ra n g /ja sa  pem erin tah , a n ta ra  lain  SIRUP, SPSE, e-katalog, e- 

monev, SIKaP; dan

l. M elaksanakan layanan  penyelesaian  sengketa kon trak  m elalui 

m ediasi.



28. K etentuan  Pasal 34 d iubah , sehingga berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 34

(1) A sisten A dm inistrasi Um um  m em punyai tu g as  m em bantu  Sekretaris 

D aerah dalam  p e n y u su n an  kebijakan daerah  dan  pegoordinasian 

p e n y u su n an  keb ijakan  daerah  di b idang um um , organisasi, protokol 

dan  kom unikasi pim pinan;

(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ay a t (1) 

A sisten A dm inistrasi U m um  m em punyai fungsi :

a. P e laksanaan  kebijakan di b idang um um , protokol dan  

kom unikasi pim pinan;

b. P enyusunan  kebijakan daerah  di b idang organisasi;

c. Pengoordinasian p e lak san aan  tugas Perangkat D aerah  di b idang 

organisasi;

d. Penyiapan p e lak san aan  p em an tau an  dan  evaluasi di b idang 

um um , organisasi, protokol dan  kom unikasi pim pinan;

e. P em an tauan  dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan daerah  di 

b idang organisasi;

f. Penyiapan p e lak san aan  pem binaan  adm in istrasi dan  ASN pada 

in s tan s i daerah ; dan

g. P e laksanaan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh Sekretaris D aerah 

dibidang um um , organisasi, protokol d an  kom unikasi p im pinan 

yang berka itan  dengan  tugasnya.

29. K etentuan  Pasal 35 d iubah , sehingga Pasal 35 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 35

(1) Bagian U m um  m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan 

p e lak san aan  kebijakan dan  p em an tau an  d an  evaluasi di b idang ta ta  

u sa h a  pim pinan, s ta f  ahli, d an  kepegaw aian, keuangan , rum ah  

tangga dan  perlengkapan.



(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian Um um  m em punyai fungsi :

a. Penyiapan b a h an  pe lak san aan  kebijakan di b idang ta ta  u sa h a  

pim pinan, s ta f ahli, d an  kepegaw aian, keuangan , ru m ah  tangga 

dan  perlengkapan;

b. Penyiapan b a h an  pe lak san aan  p em an tau an  dan  evalusi di b idang 

ta ta  u sa h a  p im pinan, s ta f ahli, d an  kepegaw aian, keuangan , 

ru m ah  tangga dan  perlengkapan; dan

c. P e laksanaan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh A sisten A dm inistrasi 

U m um  yang berka itan  dengan  tugasnya.

30. K etentuan  Pasal 36 d iubah , sehingga Pasal 36 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 36

S ub  Bagian Tata U saha Pim pinan, S taf Ahli d an  Kepegawaian 

m em punyai tu g as  sebagai berikut:

a. M elaksanakan pengelolaan adm in istrasi pe rkan to ran  yang m eliputi 

keg iatan  ta ta  u sa h a  um um , p e rsu ra ta n , kepegaw aian Sekretaris 

D aerah, Asisten Sekretaris D aerah , S ta f Ahli, dan  rap a t-rap a t dinas;

b. M elaksanakan p em n tau an  dan  evaluasi di b idang  pengelolaan 

adm in istrasi p e rk an to ran  yang m eliputi kegiatan  ta ta  u sa h a  um um , 

p e rsu ra ta n , kepegaw aian Sekretaris D aerah, Asisten Sekretaris 

D aerah, S taf Ahli, d an  rap a t-rap a t d inas; dan

c. M elaksanakan pengelolaan kearsipan .

31. K eten tuan  Pasal 37 d iubah , sehingga berbunyi sebagai berikut:

Pasal 37

S ub  Bagian K euangan m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. M erencanakan kegiatan  pengelolaan anggaran , keuangan , dan 

pertanggungjaw abkan anggaran  di lingkungan Sekretaria t daerah ;

b. M enyusun dan  m elak san ak an  kebijakan anggaran , p e rb en d ah araan  

dan  pertanggungjaw aban  di lingkungan S ekreta ria t daerah ;



c. M elaksanakan tekn is pengelolaan adm in istrasi keuangan , 

pe rb en d ah araan , anggaran  dan  pertanggungjaw aban dilingkungan 

S ekreta ria t daerah;

d. M elaksanakan tu g as  p e n a ta u sa h a a n  keuangan  di lingkungan 

S ek re ta ria t daerah;

e. M elaksanakan pengelolaan p e rb endaharaan , anggaran  dan  

pertanggungjaw aban;

f. M elaksanakan pem binaan  dan  fasilitasi p e rb endaharaan , anggaran  

dan  pertanggungjaw aban  di lingkungan S ekreta ria t daerah ;

g. M elaksanakan system  pengendalian  in tern ; dan

h. M elakukan evaluasi d an  pelaporan  fungsi p e rb endaharaan , 

anggaran  dan  pertanggungjaw aban  dilingkungan S ek re ta ria t daerah .

32. K eten tuan  Pasal 38 d iubah , sehingga Pasal 38 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 38

Sub Bagian R um ah Tangga dan  Perlengkapan m em punyai tu g as  sebagai

a. M elaksanakan u ru sa n  ru m ah  tangga Kepala D aerah d an  Wakil 

Kepala D aerah  se rta  S ek reta ria t daerah ;

b. M elaksanakan penyediaan  akom odasi, jam u a n , m ak an an  dan 

m inum an  u n tu k  kegiatan  P em erin tahan  D aerah, Tamu 

P em erin tahan  D aerah dan  rapa t-rapa t;

c. M elaksanakan kebijakan pengam anan , pem eliharaan  sa ra n a  dan  

p ra sa ra n a  se ta  m enjaga kebersihan  k an to r dilingkup Sekretaria t 

daerah ;

d. M elaksanakan kebijakan pengadaan  perlengkapan Kepala D aerah 

Wakil Kepala D aerah  se rta  S ek reta ria t daerah ;

e. M elaksanakan kebijakan pengelolaan, penggunaan , pengendalian 

dan  pem eliharaan  k en d araan  d in as  Kepala D aerah dan  Wakil serta  

S ek re ta ria t daerah  se rta  k en d araan  d in as  operasional d an  sewa 

kendaraan ;

beriku t :



f. M elaksanakan pem erin tahan  sa ra n a  d an  p rasa ran a , m enjaga 

kebersihan  dan  pem eliharaan  R um ah D inas Kepala D aerah dan  

Wakil se rta  R um ah D inas S ek re ta ria t daerah ; dan

g. M elaksanakan penyiapan sa ra n a  dan  p ra sa ra n a  u n tu k  m endukung  

kegaiatan  Kepala d aerah  dan  Wakil Kepala D aerah se rta  S ek reta ria t 

daerah .

33. K etentuan  Pasal 39 d iubah , sehingga Pasal 39 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 39

(1) Bagian O rganisasi m em punyai tu g as  m elaksanakan  penyiapan 

p e ru m u san  d aerah , pengoord inasian  p e ru m u san  kebijakan daerah , 

pengoordinasian  pe lak san aan  tu g as  Perangkat D aerah, p em an tau an  

dan  evaluasi pe lak san aan  kebijakan daerah  dibidang kelem bagaan 

dan  ana lisis  ja b a ta n , pelayanan  publik  d an  ta ta  lak sana , dan  kinerja 

dan  reform asi birokrasi.

(2) Dalam  m elak san ak an  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian O rganisasi m em punyai fungsi :

a. Penyiapan b a h an  p e ru m u san  kebijakan daerah  di b idang 

kelem bagaan dan  analisis ja b a ta n , pelayanan  public d an  ta ta  

lak san a  se rta  k inerja  dan  reform asi birokrasi;

b. Penyiapan b ah an  pengoordinasian p e ru m u san  kebijakan 

d aerah  d ibidang kelem bagaan dan  analisis ja b a ta n , pelayanan  

publik  dan  ta ta  lak san a  se rta  k inerja dan  reform asi birokrasi;

c. Penyiapan b ah an  pengoordinasian  pe lak san aan  tugas 

Perangkat D aerah di b idang kelem bagaan dan  ana lisis  jab a tan , 

pe layanan  publik  dan  ta ta  lak san a  se rta  k inerja  dan  reform asi 

birokrasi;

d. Penyiapan b ah an  p em an tau an  dan  evaluasi p e laksanaan  

kebijakan d aerah  di b idang kelem bagaan dan  ana lisis  jab a tan , 

pe layanan  publik  dan  ta ta  lak san a  se rta  k inerja  dan  reform asi 

birokrasi; dan



e. P e laksanaan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh Asisten 

A dm inistrasi U m um  yang be rk a itan  dengan tugasnya.

34. K eten tuan  Pasal 40 d iubah , sehingga Pasal 40 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 40

Sub Bagian Kelem bagaan dan  Analisis J a b a ta n  m em punyai tugas

sebagai be riku t :

a. M enyiapkan b a h an  p e n y u su n an  S tru k tu r  O rganisasi dan  T ata Keija 

(SOTK);

b. M enyusun b a h an  koordinasi p e ru m u san  tugas d an  fungsi ja b a ta n  

organ isasi Perangkat daerah ;

c. M enyusun b ah an  evaluasi kelem bagaan Perangkat daerah  dan  un it 

pe lak san aan  tek n is  daerah ;

d. M enyusun S ta n d ar Kom petensi J a b a ta n  (SKJ);

e. M enyusun ana lisis  ja b a ta n , analisis beban  kerja, dan  evaluasi 

jab a tan ;

f. M enyusun kajian  akadem ik te rh ad ap  u su la n  p en a taan  organisasi 

Perangkat daerah ; dan

g. M enyusun profil kelem bagaan Perangkat D aerah.

35. K etentuan  Pasal 41 d iubah , sehingga Pasal 41 berbunyi sebagai b e r ik u t :

Pasal 41

Sub Bagian Pelayanan Publik dan  Tata L aksana m em punyai tugas

sebagai berikut:

a. M enyusun pedom an ta ta  n a sk ah  d inas, pakaian  d inas, jam  kerja, 

m etode kerja, p ro sedu r kerja, dan  pola h u b u n g an  kerja;

b. M enyiapkan b ah an  pem binaan  se rta  bim bingan tekn is dibidang 

k e ta ta lak san aan  dan  pelayanan  public bagi u n it k e rja /o rg an isasi 

Perangkat D aerah di lingkungan Pem erintah daerah;

V



c. M elaksanakan sosia lisasi dan  fasilitasi penyusunan  S tan d ar 

Pelayanan Publik;

d. M enghim pun dan  m em fasilitasi S ta n d ar O perasional P rosedur (SOP) 

yang d isu su n  oleh m asing-m asing  Perangkat daerah;

e. M enyiapkan b a h an  m onitoring d an  evaluasi pelayanan  publik; dan

f. M elaksanakan koordinasi dan  fasilitasi inovasi pelayanan  publik.

36. K etentuan  Pasal 42 d iubah , sehingga Pasal 42 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 42

S ub  Bagian Kinerja dan  Reformasi B irokrasi m em punyai tugas sebagai

berikut:

a. M enyusun b ah an  kebijakan tekn is Peningkatan  K ineija dan 

Reform asi Birokrasi;

b. M enyusun b ah an  Laporan Kinerja In stansi Pem erin tahan  (LKjlP) 

Kabu paten;

c. M enyusun road m ap reform asi birokrasi;

d. M elaksanakan fasilitasi pe lak san aan  Sistem  A kuntabilitas K ineija 

In stansi Pem erintah (SAKIP); dan

e. M elaksanakan m onitoring dan  evaluasi p e laksanaan  kebijakan 

Peningkatan  Kinerja dan  Reformasi Birokrasi.

37. K etentuan  Pasal 43 d iubah , sehingga Pasal 43 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 43

(1) Bagian Protokol dan  K om unikasi P im pinan m em punyai tugas 

m elaksanakan  penyiapan  p e lak san aan  kebijakan, pengoordinasian 

pe lak san aan  tu g as  Perangkat D aerah, p em an tau an  dan  evaluasi 

pe lak san aan  kebijakan daerah  di b idang protokol, kom unikasi 

p im pinan, dan  dokum entasi;



(2) Dalam  m elaksanakan  tu g as  sebagaim ana d im aksud  p ada  ayat (1) 

Kepala Bagian Protokol dan  K om unikasi Pim pinan m em punyai 

fungsi :

a. penyiapan b ah an  pe lak san aan  kebijakan di b idang protokol, 

kom unikasi p im pinan , dan  dokum entasi;

b. penyiapan b ah an  pengoordinasian p e laksanaan  tu g as  Perangkat 

D aerah di b idang protokol, kom unikasi p im pinan , dan  

dokum entasi;

c. penyiapan b ah an  p em an tau an  dan  evaluasi pe laksanaan  

kebijakan daerah  te rk a it protokol, kom unikasi p im pinan, dan  

dokum entasi; dan

d. pe laksaaan  fungsi lain  yang d iberikan  oleh Asisten A dm inistrasi 

Um um  yang berka itan  dengan tugasnya.

38. K etentuan  Pasal 44 d iubah , sehingga Pasal 44 berbunyi sebagai beriku t :

Pasal 44

S ub  Bagian Protokol m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. M elaksanakan ta ta  protokoler dalam  rangka  penyam butan  tam u 

pem erin tah  daerah ;

b. M enyiapkan b ah an  koordinasi d a n /a ta u  fasilitasi keprotokolan;

c. M enyiapkan b ah an  inform asi a ca ra  dan  jadw al kegiatan Kepala 

daerah  dan  Wakil Kepala D aerah;

d. M enginform asikan jadw al dan  kegiatan  pem erin tah  daerah ; dan

e. M elaksanakan koordinasi dan  fasilitasi kegiatan Kepala D aerah  dan  

Wakil Kepala D aerah.

39. K etentuan  Pasal 45 d iubah , sehingga berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 45

S ub  Bagian K om unikasi Pim pinan m em punyai tu g as  sebagai beriku t :

a. Menjalin h u b u n g an  dengan berbagai p ihak  terkait pe laksanaan  

fungsi ju ru  b icara p im pinan  daerah ;



b. M emberi m asu k an  kepada  p im pinan  daerah  ten tang  penyam paian  

inform asi te rten tu ;

c. M em berikan inform asi dan  pen je lasan  kepada p ihak-p ihak  terka it 

sesua i dengan k eb u tu h a n  dan  a tau  a ra h a n  pim pinan;

d. M enghim pun dan  m engolah inform asi yang bersifat pen ting  dan  

m endesak  sesua i k e b u tu h a n  Kepala D aerah dan  Wakil Kepala 

D aerah;

e. M enyiapkan dan  m engadakan  b a h an  m ateri rapat;

f. M enyiapkan dan  m engadakan  b a h an  m ateri kebijakan; dan

g. M enyusun n a sk ah  sam b u tan  dan  p idato  Kepala daerah  dan  wakil 

Kepala D aerah.

40. K etentuan  Pasal 46 d iubah , sehingga Pasal 46 berbunyi sebagai be riku t :

Pasal 46

S ub  Bagian D okum entasi Pim pinan m em punyai tugas sebagai beriku t :

a. M endokum entasikan  kegiatan  Kepala daerah  dan  Wakil Kepala 

daerah ;

b. M enyusun no tu len  ra p a t Kepala D aerah d an  Wakil Kepala Daerah; 

dan

c. M emfasilitasi pe lipu tan  m edia te rh ad ap  kegiatan Kepala D aerah dan 

Wakil Kepala D aerah.

41. D iatara  BAB V dan  BAB VI d isisipkan  sa tu  BAB yakni BAB VA dan 

d ian ta ra  Pasal 148 dan  Pasal 149 disisipkan sa tu  pasal yakni pasa l 148A, 

sehingga BAB VA dan  pasal 148A berbunyi :

BAB VA

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 148A

Dalam  hal belum  ad anya  pengisian  ja b a ta n  sesu a i P era tu ran  B upati ini, m aka pejabat 

yang m enduduk i ja b a ta n  b e rd asa rk an  P e ra tu ran  B upati Nomor 51 T ahun  2016 

ten tang  K edudukan, S u su n an , O rganisasi Tugas, Fungsi, Dan T ata Keija Perangkat 

D aerah Penyelenggra U rusan  P em erin tahan  Fungsi Penunjang (Berita D aerah 

K abupaten  Pohuw ato T ahun  2016 Nomor 51) d an  P era tu ran  B upati Nomor 82 T ahun



2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Nomor 51 Tahun 2016 tentang 

Kedudukan, Susunan, Organisasi Tugas, Fungsi, Dan Tata Kerja Perangkat Daerah 

Penyelenggara Urusan Pemerintahan Fungsi Penunjang (Berita Daerah Kabupaten 

Pohuwato Tahun 2018 Nomor 82) tetap masih berlaku.

Pasal II

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku  pada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahu inya m em erin tahkan  pengundangan  p e ra tu ran  ini 

dengan penem patannya  dalam  berita  daerah  K abupaten  Pohuwato.

D itetapkan di M arisa 

pada  tanggal, 28 Mei 2020

D iundangkan  di M arisa 

p ada  tanggal, 28 Mei 2020
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LAMPIRAN PERATURAN BUPATI POHUWATO
NOMOR
TANGGAL
PERIHAL

29 M C j 2 .020
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN BUPATI POHUWATO NOMOR 51 TAHUN 2016 TENTANG KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS, 
FUNGSI DAN TATA KERJA PERANGKAT DAERAH PENYELENGGARA URUSAN PEMERINTAHAN FUNGSI PENUNJANG


